INTISARI

Kain rajut poliester untuk bis selimut merupakan kain diaplikasikan untuk pinggiran
selimut. Proses yang harus dilakukan sebelum proses penyempurnaan pada kain bis
selimut adalah proses penggarukan untuk mendapatkan kain yang berbulu dan hangat,
pemantapan panas, pencelupan, pengeringan dan penyempurnaan resin. Pencelupan
kain bis selimut menggunakan zat warna dispersi tipe S dengan metoda HT/HP,
kemudian dilakukan proses matching secara visual dengan kain permintaan konsumen.
Akan tetapi setelah proses penyempurnaan kain menjadi lebih tua dari warna yang
diinginkan konsumen sehingga perlu ditinjau ulang proses pengerjaannya, untuk itu
penelitian di fokuskan pada bagian penyempurnaan dengan meninjau kondisi
pemanasawetan. Temperatur pemanasawetan kain bis selimut di PT Wiska adalah
190° dengan waktu 60 detik. kondisi tersebut dirasa terlalu tinggi sehingga

menyebabkan warna menjadi lebih tua.

Untuk mengetahui kondisi pengerjaan yang dapat memenuhi keinginan konsumen
maka perlu dilakukan percobaan untuk memperoleh kondisi optimum pemanasawetan.
Harus diketahui terlebih dahulu bahwa faktor yang mempengaruhi ketuaan warna pada
kain bis selimut setelah pengerjaan penyempurnaan adalah temperatur dan waktu
pemanasawetannya sehingga percobaan dilakukan dengan memvariasikan temperatur
pemanasawetan yaitu (160, 180, dan 200) C dengan waktu (30, 60, 90 dan 120) detik.
setelah itu dilakukan evaluasi terhadap ketuaan warna, kekuatan jebol dan pegangan

kain.

Setelah dilakukan proses penyempurnaan dengan pemanasawetan, diperoleh
pengaruh variasi temperatur dan waktu pemanasawetan yaitu makin tinggi temperatur
dan waktu pemanasawetan maka nilai ketuaan warna pada kain makin tinggi dan
semakin tinggi temperatur dan waktu pemanasawetan maka nilai kekuatan jebol

menjadi menurun.

Titik optimum temperatur dan waktu yang diperoleh dari hasil percobaan adalah pada
temperatur 180°%¢ dengan waktu 60 detik dengan ketuaan warna sebesar 28.257, dan
kekuatan jebol sebesar 14.56kg/cm? serta pegangan kain kaku dan penuh dapat

tercapai.
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